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ABSTRACT	
English	as	a	Foreign	Language	(EFL)	instruction	in	Indonesia	faces	various	challenges	
alongside	 the	 implementation	 of	 the	 Merdeka	 Belajar	 and	 Merdeka	 Curriculum.	
Curriculum	 changes	 require	 teachers	 to	 adapt	 their	 lesson	 planning,	 implementation,	
assessment,	teaching	methods,	and	use	of	technology	to	meet	students’	 learning	needs.	
This	 article	 aims	 to	 identify	 and	 analyze	 the	 various	 challenges	 faced	 by	 teachers	 in	
teaching	English	as	a	 foreign	 language	and	the	strategies	that	can	be	used	to	address	
these	challenges	 in	the	era	of	Merdeka	Belajar.	This	study	employs	a	 literature	review	
method	with	a	descriptive	qualitative	approach.	The	sources	reviewed	consist	of	scholarly	
articles	 discussing	 EFL	 instruction	 in	 Indonesia,	 the	 implementation	 of	 the	 Merdeka	
Curriculum,	 teacher	 readiness	and	competence,	differentiated	 instruction,	professional	
development,	and	technology	integration.	The	findings	indicate	that	the	main	challenges	
faced	by	teachers	include	changing	curriculum	demands,	limited	teacher	readiness	and	
competence,	 differences	 in	 students’	 abilities,	 limited	 facilities	 and	 learning	 resources,	
difficulties	 in	 implementing	 differentiated	 instruction,	 and	 challenges	 in	 utilizing	
technology.	The	strategies	that	can	be	implemented	include	student-centered	learning,	
differentiated	 instruction,	 appropriate	 use	 of	 technology,	 development	 of	 contextual	
teaching	materials,	collaboration,	and	continuous	professional	development.	Therefore,	
the	 success	 of	 EFL	 instruction	 in	 the	 era	 of	 Merdeka	 Belajar	 requires	 teachers’	
adaptability,	 supported	 by	 adequate	 facilities,	 relevant	 training,	 supportive	 school	
policies,	and	continuous	professional	development.	

Keywords:	 EFL,	 English	 Teacher,	 Merdeka	 Curriculum,	 Freedom	 to	 Learn,	 Teaching	
Strategies.	

ABSTRAK	
Pembelajaran	 Bahasa	 Inggris	 sebagai	 Bahasa	 Asing	 (English	 as	 a	 Foreign	
Language/EFL)	 di	 Indonesia	 menghadapi	 berbagai	 tantangan	 seiring	 dengan	
penerapan	Merdeka	Belajar	dan	Kurikulum	Merdeka.	Perubahan	kurikulum	menuntut	
guru	 untuk	 mampu	 menyesuaikan	 perencanaan,	 pelaksanaan,	 asesmen,	 metode	
pembelajaran,	 serta	 penggunaan	 teknologi	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 peserta	 didik.	
Artikel	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengidentifikasi	 dan	 menganalisis	 berbagai	 tantangan	
yang	 dihadapi	 guru	 dalam	mengajarkan	 Bahasa	 Inggris	 sebagai	 bahasa	 asing	 serta	
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strategi	yang	dapat	digunakan	untuk	mengatasinya	di	era	Merdeka	Belajar.	Penelitian	
ini	 menggunakan	 metode	 kajian	 pustaka	 (literature	 review)	 dengan	 pendekatan	
deskriptif	 kualitatif.	 Sumber	 kajian	 berupa	 artikel	 ilmiah	 yang	 membahas	
pembelajaran	 EFL	 di	 Indonesia,	 implementasi	 Kurikulum	 Merdeka,	 kesiapan	 dan	
kompetensi	 guru,	 pembelajaran	 berdiferensiasi,	 pengembangan	 profesional,	 serta	
integrasi	teknologi.	Hasil	kajian	menunjukkan	bahwa	tantangan	utama	guru	meliputi	
perubahan	tuntutan	kurikulum,	keterbatasan	kesiapan	dan	kompetensi,	keberagaman	
kemampuan	 peserta	 didik,	 keterbatasan	 fasilitas	 dan	 sumber	 belajar,	 kesulitan	
menerapkan	 pembelajaran	 berdiferensiasi,	 serta	 kendala	 dalam	 pemanfaatan	
teknologi.	Strategi	yang	dapat	dilakukan	meliputi	penerapan	pembelajaran	berpusat	
pada	peserta	didik,	pembelajaran	berdiferensiasi,	pemanfaatan	teknologi	secara	tepat,	
pengembangan	 bahan	 ajar	 yang	 kontekstual,	 kolaborasi,	 serta	 pengembangan	
profesional	secara	berkelanjutan.	Dengan	demikian,	keberhasilan	pembelajaran	EFL	di	
era	Merdeka	Belajar	membutuhkan	 kemampuan	 adaptasi	 guru	 yang	 didukung	 oleh	
fasilitas,	 pelatihan,	 kebijakan	 sekolah,	 dan	 pengembangan	 profesional	 yang	
berkelanjutan.	

Kata	kunci:	EFL,	Guru	Bahasa	 Inggris,	Kurikulum	Merdeka,	Merdeka	Belajar,	 Strategi	
Pembelajaran.	

PENDAHULUAN	
Pendidikan	merupakan	salah	satu	aspek	penting	dalam	meningkatkan	kualitas	

sumber	 daya	 manusia.	 Perkembangan	 ilmu	 pengetahuan	 dan	 teknologi	 telah	
membawa	 perubahan	 terhadap	 proses	 pendidikan,	 termasuk	 dalam	 pembelajaran	
Bahasa	Inggris.	Guru	tidak	lagi	hanya	berperan	sebagai	penyampai	materi,	tetapi	juga	
sebagai	 fasilitator	 yang	 membantu	 peserta	 didik	 membangun	 pengetahuan,	
mengembangkan	 keterampilan,	 dan	 belajar	 secara	 lebih	 mandiri.	 Dalam	 konteks	
pembelajaran	 Bahasa	 Inggris	 sebagai	 Bahasa	 Asing	 (English	 as	 a	 Foreign	
Language/EFL),	guru	memiliki	peran	penting	karena	Bahasa	Inggris	bukan	merupakan	
bahasa	yang	digunakan	secara	dominan	dalam	kehidupan	sehari-hari	peserta	didik	di	
Indonesia.	 Kondisi	 tersebut	 menyebabkan	 proses	 pembelajaran	 Bahasa	 Inggris	
memiliki	tantangan	tersendiri,	terutama	dalam	membangun	motivasi,	meningkatkan	
kemampuan	berkomunikasi,	menyediakan	lingkungan	belajar	yang	mendukung,	dan	
menyesuaikan	pembelajaran	dengan	kemampuan	peserta	didik	(Songbatumis,	2017;	
Sebayang	et	al.,	2025).	

Perubahan	 kebijakan	 pendidikan	 melalui	 Merdeka	 Belajar	 dan	 penerapan	
Kurikulum	Merdeka	 semakin	menuntut	 guru	 untuk	melakukan	 penyesuaian	 dalam	
proses	pembelajaran.	Kurikulum	Merdeka	memberikan	ruang	yang	lebih	besar	kepada	
guru	untuk	menyesuaikan	pembelajaran	dengan	karakteristik	dan	kebutuhan	peserta	
didik.	Dalam	pembelajaran	Bahasa	Inggris,	perubahan	tersebut	mendorong	guru	untuk	
tidak	 hanya	 berfokus	 pada	 penyampaian	 materi,	 tetapi	 juga	 menciptakan	
pembelajaran	yang	berpusat	pada	peserta	didik,	kontekstual,	fleksibel,	dan	mendorong	
keterlibatan	aktif.	Namun,	perubahan	 tersebut	 juga	menimbulkan	 tantangan	karena	
guru	 harus	 memahami	 tuntutan	 kurikulum	 sekaligus	 menyesuaikan	 strategi	
pembelajaran	yang	telah	digunakan	sebelumnya	(Andika	&	Yulia,	2025;	Lestari,	2023).	
Penelitian	Andika	dan	Yulia	 (2025),	misalnya,	menunjukkan	bahwa	 transisi	menuju	
Kurikulum	 Merdeka	 menuntut	 guru	 Bahasa	 Inggris	 untuk	 menyesuaikan	 strategi	
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pembelajaran	dan	memastikan	proses	pembelajaran	lebih	berorientasi	pada	peserta	
didik.	

Salah	satu	persoalan	yang	muncul	adalah	kesiapan	guru	dalam	memahami	dan	
menerapkan	kebijakan	kurikulum.	Reza	et	al.	(2023)	menemukan	bahwa	guru	Bahasa	
Inggris	 menghadapi	 berbagai	 kendala,	 antara	 lain	 keterbatasan	 pelatihan,	 fasilitas	
pendukung,	 kemampuan	 teknologi	 informasi,	 keberagaman	 latar	 belakang	 peserta	
didik,	sumber	daya,	serta	kesulitan	dalam	menerapkan	pembelajaran	berdiferensiasi.	
Hal	tersebut	menunjukkan	bahwa	perubahan	kurikulum	tidak	secara	otomatis	diikuti	
oleh	 kesiapan	 seluruh	 guru.	 Guru	 membutuhkan	 pemahaman,	 pelatihan,	
pendampingan,	 serta	 dukungan	 yang	 memadai	 agar	 mampu	 menerapkan	 tuntutan	
kurikulum	dalam	praktik	pembelajaran.	

Kesiapan	 guru	 juga	menjadi	 perhatian	 dalam	penelitian	Tricahyati	 dan	 Zaim	
(2023).	 Hasil	 penelitian	 terhadap	 13	 guru	 Bahasa	 Inggris	 di	 sekolah	 menengah	
pertama	di	Padang	menunjukkan	bahwa	guru	berada	pada	kategori	siap,	tetapi	masih	
membutuhkan	 peningkatan.	 Kendala	 yang	 ditemukan	 terutama	 berkaitan	 dengan	
penyusunan	capaian	pembelajaran	dan	penerapan	pembelajaran	berdiferensiasi.	Guru	
juga	membutuhkan	 pelatihan	mengenai	 asesmen	 dan	 pemanfaatan	 teknologi	 untuk	
mengembangkan	media	pembelajaran	yang	interaktif	(Tricahyati	&	Zaim,	2023).	

Selain	kesiapan	guru,	keberagaman	karakteristik	dan	kemampuan	peserta	didik	
menjadi	 tantangan	 dalam	 pembelajaran	 EFL.	 Setiap	 peserta	 didik	 memiliki	 tingkat	
penguasaan	Bahasa	 Inggris,	minat,	 gaya	belajar,	motivasi,	 serta	 latar	belakang	yang	
berbeda.	 Oleh	 karena	 itu,	 penggunaan	 satu	metode	 pembelajaran	 yang	 sama	 untuk	
seluruh	 peserta	 didik	 tidak	 selalu	 mampu	 memenuhi	 kebutuhan	 belajar	 mereka.	
Penerapan	pembelajaran	berdiferensiasi	menjadi	salah	satu	pendekatan	yang	relevan	
dalam	 konteks	 tersebut.	 Laksono	 et	 al.	 (2024)	 menunjukkan	 bahwa	 guru	 EFL	 di	
Indonesia	 menghadapi	 tantangan	 ketika	 menerapkan	 differentiated	 instruction,	
sedangkan	 Widyastuti	 dan	 Wiyanah	 (2025)	 menekankan	 pentingnya	 strategi	
pembelajaran	 berdiferensiasi	 dalam	 implementasi	 Merdeka	 Belajar	 pada	
pembelajaran	Bahasa	Inggris.	

Perkembangan	 teknologi	 juga	memberikan	peluang	 sekaligus	 tantangan	bagi	
guru	 EFL.	 Teknologi	 dapat	 digunakan	 untuk	 menyediakan	 materi	 autentik,	 video,	
media	interaktif,	platform	pembelajaran,	dan	berbagai	sumber	belajar	digital.	Namun,	
pemanfaatan	teknologi	masih	menghadapi	kendala	berupa	keterampilan	digital	guru,	
ketersediaan	perangkat,	kualitas	jaringan	internet,	dan	keterbatasan	fasilitas	sekolah	
(Tuzahra	et	al.,	2021;	Mali,	2023;	Nova,	2017).	Dengan	demikian,	teknologi	tidak	dapat	
dipandang	 hanya	 sebagai	 alat	 tambahan,	 tetapi	 perlu	 dipadukan	 dengan	 strategi	
pedagogis	yang	sesuai	dengan	tujuan	pembelajaran.	

Di	 sisi	 lain,	 pengembangan	 profesional	 guru	 menjadi	 faktor	 penting	 dalam	
menghadapi	 berbagai	 perubahan	 tersebut.	 Guru	 membutuhkan	 kesempatan	 untuk	
mengikuti	 pelatihan,	 berbagi	 pengalaman,	 melakukan	 kolaborasi,	 dan	
mengembangkan	kompetensi	 secara	berkelanjutan.	Dewi	 et	 al.	 (2024),	Averina	dan	
Kuswandono	(2023),	Ramli	et	al.	(2025),	serta	Ragawanti	et	al.	(2026)	menunjukkan	
pentingnya	pengembangan	profesional	 bagi	 guru	EFL	dalam	meningkatkan	kualitas	
praktik	pembelajaran	dan	menghadapi	berbagai	perubahan	dalam	pendidikan.	

Berdasarkan	uraian	 tersebut,	dapat	dilihat	bahwa	 tantangan	guru	EFL	di	era	
Merdeka	Belajar	tidak	hanya	berasal	dari	perubahan	kurikulum,	tetapi	juga	berkaitan	
dengan	kompetensi	guru,	keberagaman	peserta	didik,	teknologi,	fasilitas,	bahan	ajar,	
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serta	 pengembangan	 profesional.	 Oleh	 karena	 itu,	 artikel	 ini	 bertujuan	 untuk	
mengidentifikasi	dan	menganalisis	tantangan	yang	dihadapi	guru	dalam	mengajarkan	
Bahasa	 Inggris	sebagai	Bahasa	Asing	di	era	Merdeka	Belajar	serta	mengkaji	strategi	
yang	dapat	digunakan	untuk	menghadapi	berbagai	tantangan	tersebut.	
	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	ini	menggunakan	metode	kajian	pustaka	(literature	review)	dengan	
pendekatan	 deskriptif	 kualitatif.	 Kajian	 pustaka	 digunakan	 untuk	 mengidentifikasi,	
mengkaji,	dan	mensintesis	berbagai	hasil	penelitian	yang	relevan	dengan	 tantangan	
dan	 strategi	 guru	 dalam	 mengajarkan	 Bahasa	 Inggris	 sebagai	 Bahasa	 Asing	 di	
Indonesia,	 khususnya	 dalam	 konteks	 Merdeka	 Belajar	 dan	 Kurikulum	 Merdeka.	
Sumber	data	dalam	penelitian	ini	berupa	artikel	jurnal	ilmiah	yang	diterbitkan	dalam	
rentang	tahun	2017–2026	dan	membahas	pembelajaran	EFL,	implementasi	Kurikulum	
Merdeka,	 kesiapan	 guru,	 kompetensi	 guru,	 pembelajaran	 berdiferensiasi,	
pengembangan	profesional,	serta	pemanfaatan	teknologi	dalam	pembelajaran	Bahasa	
Inggris.	

Pemilihan	sumber	dilakukan	berdasarkan	kesesuaian	topik,	relevansi	dengan	
konteks	 pendidikan	 Bahasa	 Inggris	 di	 Indonesia,	 serta	 keterkaitan	 hasil	 penelitian	
dengan	 fokus	 kajian.	 Artikel	 yang	 telah	 dipilih	 kemudian	 dianalisis	 dengan	
mengidentifikasi	tujuan	penelitian,	konteks	penelitian,	permasalahan	yang	ditemukan,	
serta	strategi	atau	solusi	yang	ditawarkan	oleh	masing-masing	penelitian.	Selanjutnya,	
hasil	penelitian	dikelompokkan	ke	dalam	beberapa	tema	utama,	yaitu:	(1)	tantangan	
implementasi	 Kurikulum	 Merdeka;	 (2)	 kesiapan	 dan	 kompetensi	 guru;	 (3)	
keberagaman	peserta	didik	dan	pembelajaran	berdiferensiasi;	(4)	integrasi	teknologi	
dalam	 pembelajaran;	 (5)	 pengembangan	 profesional	 guru;	 dan	 (6)	 strategi	
pembelajaran	EFL.	Hasil	dari	setiap	tema	kemudian	dibandingkan	dan	disintesiskan	
untuk	memperoleh	gambaran	yang	lebih	menyeluruh	mengenai	tantangan	dan	strategi	
guru	Bahasa	Inggris	di	era	Merdeka	Belajar.	
	
PEMBAHASAN	
1.	Tantangan	Implementasi	Kurikulum	Merdeka	dalam	Pembelajaran	EFL	

Implementasi	 Kurikulum	Merdeka	membawa	perubahan	 terhadap	 cara	 guru	
merencanakan	dan	melaksanakan	pembelajaran	Bahasa	Inggris.	Guru	dituntut	untuk	
memiliki	 fleksibilitas	 dalam	 menentukan	 strategi	 pembelajaran	 sesuai	 dengan	
kebutuhan	peserta	didik.	Namun,	perubahan	tersebut	tidak	selalu	mudah	diterapkan	
karena	 guru	 harus	 memahami	 konsep	 kurikulum	 sekaligus	 mengubah	 praktik	
pembelajaran	 yang	 sebelumnya	 telah	 terbentuk.	 Andika	 dan	 Yulia	 (2025)	
menunjukkan	bahwa	guru	Bahasa	Inggris	perlu	melakukan	penyesuaian	strategi	agar	
pembelajaran	lebih	berpusat	pada	peserta	didik.	

Reza	 et	 al.	 (2023)	 menemukan	 bahwa	 tantangan	 implementasi	 Kurikulum	
Merdeka	 mencakup	 kurangnya	 pelatihan	 guru,	 keterbatasan	 fasilitas,	 kemampuan	
teknologi	 informasi	yang	belum	memadai,	keberagaman	peserta	didik,	keterbatasan	
sumber	daya,	 serta	kesulitan	menerapkan	pembelajaran	berdiferensiasi.	Hal	 serupa	
juga	terlihat	dalam	penelitian	Lestari	(2023),	Mahmud	et	al.	(2025),	dan	Muhtar	et	al.	
(2025),	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 guru	 masih	 membutuhkan	 dukungan	 dalam	
memahami	 dan	 menerapkan	 perubahan	 kurikulum	 dalam	 pembelajaran	 Bahasa	
Inggris.	
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Dengan	demikian,	 tantangan	 implementasi	Kurikulum	Merdeka	bukan	hanya	
persoalan	pemahaman	dokumen	kurikulum,	tetapi	juga	kemampuan	menerjemahkan	
prinsip	kurikulum	ke	dalam	praktik	pembelajaran.	Guru	perlu	memahami	bagaimana	
tujuan	pembelajaran,	materi,	metode,	asesmen,	dan	aktivitas	kelas	dapat	disesuaikan	
dengan	karakteristik	peserta	didik.	
	
2.	Kesiapan	dan	Kompetensi	Guru	

Kesiapan	 guru	 merupakan	 salah	 satu	 faktor	 penting	 dalam	 keberhasilan	
implementasi	Kurikulum	Merdeka.	Tricahyati	dan	Zaim	(2023)	menunjukkan	bahwa	
guru	 Bahasa	 Inggris	 yang	 diteliti	 berada	 pada	 kategori	 siap,	 tetapi	 masih	
membutuhkan	 peningkatan	 dalam	 beberapa	 aspek,	 khususnya	 penyusunan	 tujuan	
pembelajaran,	pembelajaran	berdiferensiasi,	asesmen,	dan	pemanfaatan	teknologi.	

Selain	 kompetensi	 pedagogis,	 guru	 juga	 perlu	 memiliki	 kompetensi	 Bahasa	
Inggris	 yang	 memadai.	 Wulyani	 et	 al.	 (2019)	 menyoroti	 pentingnya	 penguasaan	
Bahasa	 Inggris	 guru	 dalam	 mendukung	 kualitas	 pembelajaran	 EFL.	 Kemampuan	
bahasa	 guru	 berhubungan	 dengan	 kemampuan	 memberikan	 model	 bahasa,	
menjelaskan	materi,	 memberikan	 instruksi,	 serta	 menciptakan	 interaksi	 berbahasa	
Inggris	di	dalam	kelas.	

Pengembangan	profesional	juga	menjadi	bagian	penting	dalam	meningkatkan	
kesiapan	guru.	Dewi	et	al.	(2024)	dan	Averina	dan	Kuswandono	(2023)	menunjukkan	
bahwa	guru	membutuhkan	kegiatan	pengembangan	profesional	yang	relevan	dengan	
kebutuhan	mereka.	Ramli	et	al.	(2025)	juga	menunjukkan	pentingnya	pengembangan	
profesional	 berbasis	 daring	 sebagai	 salah	 satu	 alternatif	 untuk	 memberikan	
kesempatan	 kepada	 guru	 dalam	 meningkatkan	 kompetensinya.	 Dengan	 demikian,	
peningkatan	 kompetensi	 guru	 sebaiknya	 dilakukan	 secara	 berkelanjutan	 dan	 tidak	
hanya	melalui	pelatihan	satu	kali.	
	
3.	Keberagaman	Peserta	Didik	dan	Pembelajaran	Berdiferensiasi	

Keberagaman	 kemampuan	 peserta	 didik	 merupakan	 salah	 satu	 tantangan	
utama	 dalam	 pembelajaran	 EFL.	 Dalam	 satu	 kelas	 dapat	 ditemukan	 peserta	 didik	
dengan	 tingkat	 kemampuan	 Bahasa	 Inggris	 yang	 berbeda.	 Sebagian	 peserta	 didik	
mungkin	 sudah	 mampu	 memahami	 kosakata	 dan	 struktur	 bahasa	 dengan	 baik,	
sementara	peserta	didik	lainnya	masih	mengalami	kesulitan	dalam	memahami	materi	
dasar.	 Perbedaan	 tersebut	 menuntut	 guru	 untuk	 menggunakan	 pendekatan	
pembelajaran	yang	lebih	fleksibel.	

Laksono	et	al.	(2024)	menunjukkan	bahwa	penerapan	differentiated	instruction	
dalam	 pembelajaran	 Bahasa	 Inggris	 memiliki	 tantangan	 tersendiri	 bagi	 guru.	 Guru	
perlu	memahami	kebutuhan	peserta	didik	dan	menyesuaikan	materi,	proses,	maupun	
hasil	pembelajaran.	Widyastuti	dan	Wiyanah	(2025)	juga	menempatkan	pembelajaran	
berdiferensiasi	sebagai	salah	satu	strategi	yang	relevan	dalam	implementasi	Merdeka	
Belajar.	

Penerapan	pembelajaran	berdiferensiasi	dapat	dilakukan	melalui	penyesuaian	
tingkat	 kesulitan	 materi,	 variasi	 aktivitas,	 penggunaan	 media	 yang	 berbeda,	 serta	
pemberian	tugas	sesuai	dengan	kemampuan	peserta	didik.	Dengan	strategi	tersebut,	
peserta	 didik	 tidak	 harus	menerima	 pengalaman	 belajar	 yang	 sama	 secara	mutlak,	
tetapi	 memperoleh	 kesempatan	 belajar	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 dan	 kemampuan	
masing-masing.	
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4.	Tantangan	Integrasi	Teknologi	dalam	Pembelajaran	EFL	
Teknologi	 memiliki	 potensi	 besar	 untuk	 mendukung	 pembelajaran	 Bahasa	

Inggris.	Guru	dapat	menggunakan	video,	audio,	aplikasi	pembelajaran,	platform	digital,	
kuis	 interaktif,	 serta	 berbagai	 sumber	 autentik	 untuk	 meningkatkan	 pengalaman	
belajar	 peserta	 didik.	 Nova	 (2017)	 menunjukkan	 bahwa	 video	 dapat	 digunakan	
sebagai	 salah	 satu	 bentuk	 dukungan	 integrasi	 teknologi	 dalam	 pembelajaran	 EFL,	
meskipun	terdapat	berbagai	hambatan	dalam	penggunaannya.	

Tuzahra	et	al.	(2021)	dan	Mali	(2023)	juga	menunjukkan	bahwa	pemanfaatan	
teknologi	 oleh	 guru	 EFL	 berkaitan	 dengan	 kemampuan	 guru	 dalam	 memilih	 dan	
menggunakan	 teknologi	 yang	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 pembelajaran.	 Tantangan	
tersebut	semakin	kompleks	ketika	sekolah	memiliki	keterbatasan	perangkat	dan	akses	
internet.	Bannus	dan	Emeral	 (2025)	 serta	Fadila	 et	 al.	 (2026)	menunjukkan	bahwa	
integrasi	 teknologi	 dalam	 pembelajaran	 EFL	 masih	 menghadapi	 berbagai	 kendala,	
sehingga	penggunaan	teknologi	perlu	mempertimbangkan	kondisi	nyata	di	sekolah.	

Oleh	 karena	 itu,	 strategi	 pemanfaatan	 teknologi	 tidak	 harus	 selalu	
menggunakan	perangkat	atau	aplikasi	yang	kompleks.	Guru	dapat	memilih	teknologi	
yang	 sederhana,	 mudah	 digunakan,	 dan	 sesuai	 dengan	 fasilitas	 yang	 tersedia.	 Jika	
fasilitas	digital	terbatas,	guru	juga	dapat	menggunakan	media	alternatif	seperti	video	
yang	 telah	 diunduh,	 bahan	 audio,	 gambar,	 kartu	 kosakata,	 atau	 materi	 cetak	 yang	
dikombinasikan	dengan	aktivitas	komunikatif.	
	
5.	Pengembangan	Profesional	Guru	sebagai	Strategi	Menghadapi	Tantangan	

Pengembangan	 profesional	 merupakan	 salah	 satu	 strategi	 penting	 untuk	
membantu	 guru	 menghadapi	 perubahan	 dalam	 pembelajaran	 EFL.	 Guru	
membutuhkan	 kesempatan	 untuk	 memperoleh	 pengetahuan	 baru	 mengenai	
Kurikulum	Merdeka,	asesmen,	pembelajaran	berdiferensiasi,	teknologi,	serta	metode	
pengajaran	Bahasa	Inggris.	

Averina	 dan	 Kuswandono	 (2023)	 menunjukkan	 bahwa	 pengembangan	
profesional	 dapat	 memberikan	 dampak	 terhadap	 praktik	 guru,	 meskipun	
pelaksanaannya	 masih	 menghadapi	 beberapa	 tantangan.	 Dewi	 et	 al.	 (2024)	 juga	
menunjukkan	pentingnya	pengembangan	profesional	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	
dan	 kondisi	 guru.	 Sementara	 itu,	 Ramli	 et	 al.	 (2025)	 menyoroti	 preferensi	 dan	
tantangan	guru	dalam	mengikuti	pengembangan	profesional	secara	daring.	Ragawanti	
et	 al.	 (2026)	 menegaskan	 bahwa	 program	 pengembangan	 profesional	 guru	 perlu	
dirancang	berdasarkan	kebutuhan	nyata	guru	EFL	di	Indonesia.	

Pengembangan	profesional	sebaiknya	tidak	hanya	dilakukan	melalui	seminar	
atau	pelatihan	satu	arah,	tetapi	dapat	dikembangkan	melalui	komunitas	belajar,	peer	
discussion,	 observasi	 kelas,	 berbagi	 bahan	 ajar,	 pelatihan	 teknologi,	 dan	 kolaborasi	
antarguru.	Dengan	demikian,	guru	dapat	memperoleh	pengalaman	praktis	yang	dapat	
langsung	diterapkan	dalam	pembelajaran.	
	
6.	Strategi	Guru	dalam	Meningkatkan	Efektivitas	Pembelajaran	EFL	

Berdasarkan	berbagai	hasil	penelitian	yang	dikaji,	 terdapat	beberapa	strategi	
yang	dapat	diterapkan	guru	dalam	menghadapi	 tantangan	pembelajaran	EFL	di	 era	
Merdeka	Belajar.	Pertama,	guru	perlu	menerapkan	pembelajaran	yang	berpusat	pada	
peserta	didik.	Strategi	ini	memberikan	kesempatan	kepada	peserta	didik	untuk	lebih	
aktif	melalui	diskusi,	kerja	kelompok,	proyek,	presentasi,	dan	kegiatan	komunikasi.	
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Kedua,	 guru	 dapat	 menerapkan	 pembelajaran	 berdiferensiasi	 dengan	
menyesuaikan	 materi,	 aktivitas,	 dan	 tugas	 berdasarkan	 kemampuan	 peserta	 didik.	
Strategi	ini	penting	karena	kemampuan	Bahasa	Inggris	peserta	didik	dalam	satu	kelas	
tidak	selalu	sama.	

Ketiga,	guru	perlu	memanfaatkan	teknologi	secara	selektif	dan	sesuai	dengan	
tujuan	pembelajaran.	Teknologi	sebaiknya	digunakan	bukan	hanya	karena	mengikuti	
perkembangan	 zaman,	 tetapi	 karena	mampu	memberikan	manfaat	 terhadap	proses	
belajar.	 Penggunaan	 video,	 platform	 kuis,	 media	 audio,	 dan	 sumber	 belajar	 digital	
dapat	dipilih	sesuai	kebutuhan	serta	fasilitas	sekolah.	

Keempat,	guru	perlu	mengembangkan	bahan	ajar	yang	kontekstual.	Reza	et	al.	
(2023)	menunjukkan	bahwa	salah	satu	tantangan	dalam	Kurikulum	Merdeka	adalah	
kebutuhan	 guru	 untuk	menyiapkan	 dan	menyesuaikan	 bahan	 ajar.	 Oleh	 karena	 itu,	
guru	 dapat	 mengembangkan	 materi	 yang	 dekat	 dengan	 kehidupan	 peserta	 didik	
sehingga	Bahasa	 Inggris	 tidak	hanya	dipelajari	 sebagai	kumpulan	kosakata	dan	 tata	
bahasa,	tetapi	juga	sebagai	alat	komunikasi.	

Kelima,	 guru	 perlu	 membangun	 teacher	 agency.	 Nur	 dan	 Maulida	 (2024)	
menemukan	 bahwa	 teacher	 agency	 dalam	 implementasi	 Kurikulum	 Merdeka	
mencakup	 tindakan	 yang	 disengaja,	 otonomi,	 pertumbuhan	 profesional,	 kolaborasi,	
dan	kontekstualisasi	pembelajaran.	Penelitian	tersebut	juga	menunjukkan	bahwa	guru	
menghadapi	kendala	berupa	keterbatasan	informasi,	fasilitas,	dan	kemampuan	peserta	
didik,	sehingga	diperlukan	kolaborasi	antara	pemerintah,	sekolah,	guru,	orang	tua,	dan	
peserta	didik.	

Secara	 keseluruhan,	 strategi	 menghadapi	 tantangan	 EFL	 tidak	 dapat	 hanya	
dibebankan	kepada	guru.	Keberhasilan	implementasi	pembelajaran	juga	dipengaruhi	
oleh	 dukungan	 sekolah,	 ketersediaan	 fasilitas,	 kebijakan	 pendidikan,	 akses	
pengembangan	profesional,	 serta	kondisi	 peserta	didik.	Oleh	karena	 itu,	 diperlukan	
pendekatan	yang	bersifat	kolaboratif	agar	prinsip	Merdeka	Belajar	dapat	diterapkan	
secara	lebih	efektif	dalam	pembelajaran	Bahasa	Inggris.	
	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 kajian	 pustaka,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 guru	 Bahasa	
Inggris	 sebagai	 Bahasa	 Asing	 (EFL)	 di	 era	 Merdeka	 Belajar	 menghadapi	 berbagai	
tantangan	 yang	 saling	 berkaitan,	meliputi	 perubahan	 tuntutan	Kurikulum	Merdeka,	
kesiapan	dan	kompetensi	guru,	keberagaman	kemampuan	peserta	didik,	penerapan	
pembelajaran	 berdiferensiasi,	 keterbatasan	 fasilitas	 dan	 sumber	 belajar,	 integrasi	
teknologi,	 serta	 kebutuhan	 pengembangan	 profesional	 yang	 berkelanjutan.	 Untuk	
menghadapi	tantangan	tersebut,	guru	perlu	menerapkan	pembelajaran	yang	berpusat	
pada	 peserta	 didik,	 menggunakan	 pembelajaran	 berdiferensiasi,	 memanfaatkan	
teknologi	sesuai	kondisi	dan	tujuan	pembelajaran,	mengembangkan	bahan	ajar	yang	
kontekstual,	 meningkatkan	 kompetensi	 secara	 berkelanjutan,	 serta	 membangun	
kolaborasi	 dengan	 sesama	 guru	 dan	 pihak	 sekolah.	 Dengan	 demikian,	 keberhasilan	
pembelajaran	 EFL	 dalam	 era	 Merdeka	 Belajar	 tidak	 hanya	 bergantung	 pada	
kemampuan	 guru	 dalam	 menyesuaikan	 strategi	 pembelajaran,	 tetapi	 juga	
membutuhkan	dukungan	institusi	pendidikan,	fasilitas	yang	memadai,	pelatihan	yang	
relevan,	dan	pengembangan	profesional	yang	berkelanjutan	agar	pembelajaran	Bahasa	
Inggris	 dapat	 berlangsung	 secara	 efektif,	 fleksibel,	 dan	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	
peserta	didik.	
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